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     Indonesia mempunyai banyak pegunungan, salah satunya yaitu gunung 
Tanggamus yang merupakan gunung tertinggi kedua setelah gunung Pesagi 
dengan ketinggian 2.102 mdpl. Menurut  LIPI yang telah  melakukan eksplorasi di 
dapat beberapa tumbuhan paku hanya saja belum diketahui jumlahnya dan 
kurangnya data mengenai tumbuhan paku yang spesifik serta terjadinya perluasan 
lahan hutan untuk dijadikan lahan perkebunan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi tumbuhan paku terestrial terutama pada kelas filicinae di gunung 
Tanggamus. 
     Metode penelitian yang dilakukan adalah metode purpose sampling dengan 
menggunakana metode petak tunggal/plot. Populasi yang digunakan yaitu 
tumbuhan paku terestrial yang ada di gunung Tangamus. Sampel dari penelitian 
ini adalah tumbuhan paku terestrial pada kelas filicinae. Analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.  
     Hasil dari penelitian ini ditemukan sebanyak 10 spesies tumbuhan paku 
terrestrial filicinae yaitu Diplazium sp., Diplazium crenato-serratum, Diplazium 
dilatatum, Adiantum sp., Pteridium aquilinum, Gleichenia dicarpa, Oleandra 
musifolia, Diplazium subserratum, Aspidium podophyllum, Dipteris conjugata. 
Terdiri dari 6 famili yaitu  Athyriaceae, Adiantaceae, Dennastiadeaceae, 
Gleicheniaceae, Oleandraceae, Dipteridaceae. 





     Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
     Nama  : Selvira Rahmawati 
     NIM  : 1611060171 
     Jurusan/Prodi : Pendidikan Biologi 
     Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “STUDI KEANEKARAGAMAN 
PTERIDOPHYTA TERESTRIAL DI KAWASAN HUTAN GUNUNG 
TANGGAMUS” adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, 
bukan duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang 
telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu 
terbukti adalah penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya 
ada pada penyusun. 


















“Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 
(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkannya (dipotong)”. 
(HR.Muslim) 
“Nothing last forever, you only live once. So live your life,not any other lives. 
Take chances and never regret. Never. Never be late to do what you wanna do 
right now. Because at one point someday, everything you do would be exactly 
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A. Penegasan Judul 
     Langkah awal dari penelitian yaitu penentuan judul yang merupakan bagian 
terpenting yang perlu dipahami. Untuk itu agar tidak terjadi kesalahpahaman pada  
judul ini ada beberapa point penting yang perlu dipahami dalam judul “Studi 
Keanekaragaman Pteridophyta Terestrial Di Kawasan Hutan Gunung 
Tanggamus” yang perlu diberi penegasan.  
     Keanekaragaman menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)  yaitu suatu 
hal atau keadaan beranekaragam
1
 atau bermacam-macam. Dimana setiap 
tumbuhan itu beranekaragam dan bermacam- macam jenis yang tersebar di setiap 
wilayah termasuk tumbuhan paku yang tersebar di berbagai daerah termasuk 
pegunungan, yang mana pada daerah pegunungan yang memiliki temperatur 
lembab yang akan mudah ditumbuhi macam-macam tumbuhan. 
     Pteridophyta atau nama lain dari tumbuhan paku yang merupakan salah satu 
tumbuhan yang dikategorikan ke dalam tumbuhan tingkat rendah dikarenakan 
walaupun sudah dapat dibedakan antara akar, batang, daun serta memiliki sistem 
pembuluh, namun perkembangbiakannya dengan menggunakan spora. Tumbuhan 
                                                          
1
 Arti kata keanekaragaman, (On-line), dapat dilihat di : http:// www. Kamus besar. 




paku banyak terdapat di tempat yang memiliki kelembapan tinggi baik sebagai 
epifit (menempel di kayu, batu, pohon), maupun terestrial (tanah) .
2
 
   Hutan diartikan sebagai satu kesatuan ekosistem yang berupa hamparan lahan 
yang memiliki sumber daya alam hayati yang berupa pepohonan dan lingkungan 
lainnya yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.
3
 Untuk itu Gunung 
Tanggamus sendiri termasuk salah satu kawasan hutan lindung yang ada di 
Lampung yang menyimpan beragam tumbuhan maupun hewan. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis  memilih judul ini adalah sebagai berikut : 
1. Karena pada daerah gunung Tanggamus belum dilakukan penelitian yang 
spesifik mengenai tumbuhan paku terestrial pada kelas filicinae. 
2. Berdasarkan data bahwa daerah hutan di Gunung Tanggamus yang berada 
di kaki gunung telah berubah menjadi lahan perkebunan maka tidak 
menutup kemungkinan lama-kelamaan lahan hutan akan habis untuk 





                                                          
2
 Surfiana Surfiana, Samsul Kamal, and Muslich Hidayat, “Keanekaragaman 
Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Berdasarkan Ketinggian Di Kawasan Ekosistem Danau 
Aneuk Laot Kota Sabang,”  Prosiding Biotik 5, no. 1 (2018): 452–59, 
https://jurnal.arraniry.ac.id/ index.php/ PBiotik/ article/view/4283. 
3
 Novi Heryani Putri, Ahmad Raksun, I Gde Mertha, “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati 
(Filicopytha) Di Kawasan Hutan Wisata Aik Nyet Sebagai Sumber Belajar Biologi,” Jurnal 




C. Latar Belakang Masalah 
     Berdasarkan letak wilayahnya Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 
yang sangat tinggi.
4
 Dengan banyaknya keanekaragaman tumbuhan tersebut  
menjadikan Indonesia termasuk Negara yang kaya akan kekayaan alamnya. 
Namun untuk itu harus diimbangi dengan proses pengelolaan yang baik agar dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Oleh karena itu perlu untuk mengetahui 
segala macam jenis tumbuhan yang ada di alam sekitar agar dapat dimanfaatkan 
sesuai fungsinya. 
     Indonesia merupakan Negara dengan letak posisi lintang bujur 6°LU-11°LS 
dan dari 95°BT-141°BT. Secara geografis wilayah Indonesia sangat luas, untuk 
itu Negara Indonesia dikenal sebagai Negara kepulauan atau Negara maritim. Hal 
ini terbukti luas wilayah Indonesia dari sabang sampai merauke yang terdiri dari 
pulau-pulau, dengan memiliki ± 17.000 pulau dengan luas daratan 1.922.570 km
2 





     Indonesia memiliki kawasan hutan lindung sekitar 29.917.582.84 Ha yang 
terbagi dalam 33 Provinsi. Dimana Lampung terdapat hutan lindung seluas 
317.615 Ha. Hutan lindung merupakan kawasan hutan yang mempunyai fungsi 
pokok dalam sistem perlindungan sebagai penyangga untuk mengatur tata air, 
mencegah banjir, mengendalikan erosi, dan memelihara kesuburan tanah.
6
 Hutan 
merupakan satu kesatuan ekosistem yang berupa hamparan lahan yang memiliki 
                                                          
4
 Fitri Kusuma Astuti, M Murningsih, and J Jumari, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Paku (Pteridophyta) Di Jalur Pendakian Selo Kawasan Taman Nasional Gunung Merbabu, 
Jawa Tengah,” Jurnal Biologi 6, no. 2 (2017): 1–6, https://doi.org/10.14710/bioma.20.1.25-
30. 
5
 Julismin, “Dampak Dan Perubahan Iklim DI Indonesia,” Jurnal Geografi 5, no. 1 
(2013): 40–46. 
6




sumber daya alam hayati berupa pepohonan serta lingkungan lainnya yang tidak 
dapat dipisah satu sama lainnya.
7
 
     Wilayah Indonesia memiliki banyak gunung yang terdiri dari gunung aktif 
maupun yang sudah tidak aktif lagi. Salah satunya di wilayah sumatera tepatnya di 
Lampung. Lampung adalah salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang secara 
fisik memiliki kawasan hutan yang mengalami kerusakan paling parah, setidaknya 
sekitar 56,45% kawasan hutannya telah mengalami kerusakan.
8
 Lampung 
memiliki banyak gunung salah satunya yaitu Gunung  Tanggamus. 
     Gunung Tanggamus merupakan salah satu gunung dengan kawasan hutan 
lindung di daerah Lampung, Sumatra, yang mana studi tumbuhannya belum 
banyak diketahui.
9
 Gunung Tanggamus adalah sebuah gunung yang terletak di 
Kecamatan Kota Agung. Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, Indonesia. 
Gunung ini merupakan gunung tertinggi kedua di Provinsi Lampung, dengan 
ketinggian mencapai 2.102 mdpl (6.896 kaki) setelah Gunung Pesagi.
10
 
     Vegetasi di Indonesia bermacam-macam yang terbagi dalam tumbuhan tingkat 
tinggi dan tumbuhan tingkat rendah, salah satunya adalah tumbuhan paku yang 
termasuk tanaman spora cormophyta. Di laporkan ada sekitar 13.000 spesies di 
                                                          
7
 I Gde Mertha, “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filicopytha) Di Kawasan Hutan 
Wisata Aik Nyet Sebagai Sumber Belajar Biologi.” Jurnal Biologi Tropis 18, no. 1 
(2018),h.105. 
8
 Sanudin Sanudin et al., “PERKEMBANGAN HUTAN KEMASYARAKATAN DI 
PROVINSI LAMPUNG (Progress of Community Forest in Lampung Province),” Jurnal 
Manusia Dan Lingkungan 23, no. 2 (2016): 276–83, https://doi.org/10.22146/jml.725. 
9
 Imawan wahyu hidayat Muhammad Muhaimin, intan quarta, “Keragaman Tumbuhan 
Di Kawasan Hutan Lindung Gunung Tanggamus , Lampung Dan Upaya Konservasinya, 
”Jurnal Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 4, no. 2 (2018): 144–50, 
https://doi.org/10.13057/psnmbi/m040208. 
10




permukaan bumi. Namun kepulauan Indonesia, Filipina, Guinae dan Australia 
Utara yang diperkirakan ada 4.000 spesies paku yang didominasi Filicinae.
11
 
     Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan bagian dari vegetasi di seluruh 
dunia yang mudah dilihat. Di dunia Tumbuhan, terdapat di alam liar sekitar 
10.000 spesies dan sekitar 3.000 spesies tumbuh di Indonesia. Tumbuhan ini  




     Tumbuhan paku apabila diamati berdasarkan habitat maupun cara hidupnya 
terdapat jenis-jenis tumbuhan paku yang sangat kecil dengan daun-daun kecil 
dengan struktur yang masih sederhana, ada pula yang besar dengan ukuran daun 
yang dapat mencapai 2 meter atau lebih  dengan struktur yang rumit. Namun 
berdasarkan cara hidupnya ada jenis-jenis paku yang hidup diatas tanah 
(terestrial), ada yang hidupnya menumpang pada tumbuhan lain (epifit), dan ada 
paku air (higrofit).
13
 Sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur’an Qs. 
Lukman (31) ayat 10 : 
                                        
                             
                                                          
11
 Harmida Harmida, Nita Aminasih, and Nina Tanzerina, “Diversity Of Epiphytic Fern 
On The Oil Palm Plants (Elaeis Guineensis Jacq.) In Campus Of Sriwijaya University 
Indralaya,” Biovalentia: Biological Research Journal 4, no. 2 (2018): 4–7, 
https://doi.org/10.24233/biov.4.2.2018.106. 
12
 Shakil D Shaikh, “Fern Dan Sekutu Pakis Keragaman Dari Utara Barat Ghats 
Maharashtra,” Jurnal IJSRST 5, no. 1 (2018): 79–81. 
13
 Gembong, Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan : Schizophyta, Thallophyta, 




Artinya : Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.(Q.S Lukman :10). 
     Berdasarkan  ayat diatas Allah menjelaskan tentang kekuasan-Nya melalui 
penciptaan langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di keduanya. Allah telah 
menciptakan langit tanpa tiang yang menyangganya dan Allah meletakkan 
gunung-gunung yang tinggi dan besar supaya bumi tidak mengoyangkan kamu. 
Dia telah menyebarkan segala macam binatang  dan tumbuhan di bumi yang 
beraneka bentuk dan warna yang jumlahnya hanya diketahui oleh penciptanya.
14
 
     Berdasarkan tempat hidupnya, tumbuhan paku ditemukan tersebar luas mulai 
daerah tropis hingga dekat kutub utara dan selatan. Mulai dari hutan primer, hutan 
sekunder, alam terbuka, dataran rendah hingga hingga dataran tinggi, lingkungan 
yang lembab, basah, rindang, pinggir jalan paku dapat mudah  dijumpai.
15
 
Tempat-tempat teduh dengan derajat kelembaban yang tinggi dan dengan 
ketersediaan air yang cukup umumnya cenderung disukai tumbuhan paku karena 
tumbuhan ini tidak tahan pada kondisi dengan ketersediaan air yang terbatas.
16
 
Faktor lingkungan seperti kelembaban yang tinggi, aliran air yang banyak, adanya 
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     Pada tahun 2018, LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) telah 
melaksanakan kegiatan eksplorasi dan konservasi di kawasan Hutan Lindung 
(HL) Tanggamus. Kegiatan ini dilakukan karena sudah terjadi pengurangan luas 
lahan hutan tropis Sumatra yang semakin mengkhawatirkan. Pada tahun 2010 
pembukaan hutan telah mencapai 70%. Di lihat berdasarkan analisis data dari 
tahun 1990-2010 terjadi pengurangan hutan primer di Sumatra mencapai kisaran 
angka 7,54 juta hektar.
18
 
     Sekitar 50 tahun yang lalu dilakukannya eksplorasi dan konservasi oleh Jacob 
(1972) menghasilkan catatan awal yang cukup lengkap mengenai keragaman 
tumbuhan di kawasan Gunung Tanggamus.
19
 Akan tetapi catatan tersebut perlu 
diperbaharui karena informasi botani di kawasan tersebut masih sangat terbatas 
sehingga LIPI melakukan eksplorasi dan konservasi di kawasan Hutan Gunung 
Tanggamus. 
     Menurut penelitian LIPI pada tahun 2018 di Gunung Tanggamus di peroleh 
hasil bahwa : jenis- jenis tumbuhan yang telah tercatat selama eksplorasi banyak 
ditemukan pada zona pegunungan bawah atau sub Montana (1000-1500 mdpl), 
sedangkan untuk zona Montana (1500-2015 mdpl) ditemukan beragam tumbuhan 
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pakis seperti Coniogramme, Dipteris, Gleichenia, Blechnum serta jenis dari suku 
Lycopodiaceae dan Hymenophyllaceae. Akan tetapi data tersebut belum spesifik 
sehingga belum banyak diketahui informasinya, baik dari segi keragaman maupun 
komposisi jenisnya, sehingga penting untuk dikaji lebih dalam dan lebih spesifik 
pada tumbuhan paku terestrial. 
     Di samping itu, pada zona tersebut terancam oleh kegiatan perluasan lahan 
perkebunan dan permukiman penduduk, sehingga data keragaman tumbuhannya 
mendesak untuk segera diketahui. Adanya aktivitas manusia sehingga 
menyebabkan terjadinya perubahan struktur, komposisi dan fungsi dari hutan 
lindung yang pada gilirannya akan mengakibatkan terjadinya deforestasi dan 
fregmentasi habitat. Akibat konversi hutan lindung ini maka secara ekologis 
berpengaruh terhadap struktur, komposisi, dan fungsi dari hutan lindung Gunung 
Tanggamus. Tutupan vegetasi semakin berkurang, fauna akan kehilangan habitat, 
kematian flora dan fauna, terjadi perubahan cuaca, mata air dan sungai mongering 
serta terjadi penurunan debit aliran air di beberapa sumber mata air di sekitar 
hutan lindung. Lebih jauh akan mengakibatkan kerusakan biotik dan abiotik yang 




     Masyarakat yang kurang menjaga kelestarian hutan akan menyebabkan 
wilayah hutan akan semakin berkurang, sehingga hal ini akan berpengaruh 
langsung terhadap kelangsungan hidup flora maupun fauna yang berada di 
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kawasan hutan, salah satunya kepunahan tumbuhan paku.
21
 Padahal tumbuhan 
paku (pteridophyta) memiliki manfaat sebagai tanaman obat, maupun sebagai 
tanaman sayuran, nilai ekonomi tumbuhan paku ada pada keindahannya sehingga 
dalam masyarakat sering dimanfaatkan sebagai tanaman hias.
22
 Bahkan dapat 
menyebabkan perubahan fungsi ekologis hutan. 
     Manfaat hutan  secara ekologis antara lain dalam mencegah erosi dan banjir, 
menjaga dan mempertahankan kesuburan tanah, sebagai wilayah untuk 
mempertahankan keanekaragaman hayati.
23
 Fungsi ekologis tumbuhan paku 
adalah berperan dalam keseimbangan ekosistem hutan yaitu sebagai pencegah 
erosi.
24
 Oleh karena itu tumbuhan paku banyak memberikan manfaat bagi 
kehidupan manusia dan juga alam itu sendiri.  
     Kondisi lingkungan yang baik seperti suhu, kelembapan, pH, dan intensitas 
cahaya akan mendukung tumbuhan untuk dapat berkembang. Beberapa tumbuhan 
paku dapat hidup pada habibat yang didominasi oleh batu-batuan atau habitat 
yang bersuhu tinggi maupun bersuhu rendah. Faktor ketinggian suatu tempat juga 
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dapat mempengaruhi keberadaan tumbuhan paku maupun jenis-jenis paku yang 
berada di ketinggian yang berbeda.
25
 
     Tingkat presentase terendah kelembapan yang dapat ditoleransi oleh tumbuhan 
paku dalam pertumbuhannya adalah sebesar 30%. Pada umumnya tumbuhan paku 
yang hidup di daerah tropis menghendaki kisaran suhu 21°C-27°C untuk 
pertumbuhannya. Semakin bertambahnya ketinggian tempat kelembapan akan 
meningkat dan suhu akan menurun. Laju penurunan suhu di tiap ketinggian 100 
mdpl  adalah 0,6 °C.
26
 Kabupaten Tanggamus sendiri dikenal dengan wilayah 
yang bersuhu dingin dengan memiliki suhu udara rata-rata 28°C dan sebagian 
wilayah yang memiliki suhu sejuk pegunungan berkisar 15-22°C dengan 
ketinggian berkisar 500 mdpl sampai 2000 mdpl di kaki gunung Tanggamus. 
     Tinggi rendahnya suhu dan kelembapan dipengaruhi oleh faktor banyak 
sedikitnya intensitas cahaya matahari. Intensitas cahaya diperlukan untuk 
fotosintesis tumbuhan paku. Tumbuhan paku dapat tumbuh dengan baik dengan 
kondisi intensitas cahaya berkisar antara 200-600 fc. Paku-pakuan yang hidup di 
hutan sebagian besar dapat tumbuh dengan subur pada tanah dengan pH yang 
bersifat asam antara 5,5-6,5, berbeda dengan tempat bebatuan paku dapat tumbuh 
dengan ph yang lebih basa, yaitu 7-8.
27
 Jenis paku Adiantum lebih menyukai pH 
yang bersifat asam antara 6-8.  
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     Semakin tinggi suatu tempat maka mempengaruhi pertumbuhan paku. Jenis 
paku yang dapat tumbuh di ketinggian lebih dari 140 mdpl berasal dari marga 
Lygodium dan paling banyak ditemukan di dalam hutan. Sedangkan marga Pteris 
hanya terdapat di ketinggian sekitar 80 mdpl. Kondisi suhu, kelembapan, ph tanah 
dan intensitas cahaya ini mempengaruhi pertumbuhan pada tumbuhan paku. Pada 
perubahan faktor-faktor lingkungan dengan seiring meningkatnya ketinggian 
tempat seperti suhu dan kelembapan akan berpengaruh terhadap keberadaan 
tumbuhan paku.
28
   
     Tumbuhan paku dalam masyarakat belum banyak dikenal jenis maupun 
namanya padahal manfaat dari tumbuhan ini beragam mulai dari tanaman hias 
sampai sebagai obat, serta tumbuhan ini banyak ditemukan diberbagai daerah 
mulai dari tempat lembap, sebagai epifit, terestrial maupun hidup di sisa- sisa 
makanan (saprofit). Oleh karena itu pentingnya melakukan penelitian mengenai 
keanekaragam jenis-jenis tumbuhan paku khususnya di Gunung Tanggamus. 
D. Identifikasi Masalah 
     Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun masalah yang di identifikasi 
yaitu : 
1. Banyak masyarakat yang belum mengetahui mengenai jenis ataupun nama 
dari tumbuhan paku padahal tumbuhan paku memiliki beragam manfaat bagi 
kehidupan. 
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2. Belum teridentifikasi secara spesifik mengenai tumbuhan paku terutama 
pada kelas Filicinae terestrial yang berada di Gunung Tanggamus 
3. Belum diketahui banyaknya jenis tumbuhan paku di kawasan hutan 
Gunung Tanggamus pada kelas Filicinae terestrial. 
E. Batasan Masalah 
     Batasan masalah merupakan kerangka acuan, Fokus penelitian sehingga 
penelitian ini tidak keluar dari jalur kerangka penelitian, antara lain : 
1. Sampel data adalah tumbuhan paku teresrial dari kelas filicinae 
(paku sejati) yang ditemukan  di kawasan hutan gunung Tanggamus. 
2. Identifikasi spesies paku berdasarkan ciri-ciri morfologi  dan 
tingkatan taksonomi berdasarkan nama genus atau marga. 
F. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 
keanekaragaman tumbuhan paku sejati (Filicinae yang terdapat di kawasan hutan 
Gunung Tanggamus? 
G. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tumbuhan paku terutama 
pada kelas filicinae terestrial di Gunung Tanggamus. 
H. Manfaat Penelitian 
     Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sumbangan kajian ilmiah, dan pembendaharaan karya ilmiah bagi 




2. Sebagai sumber informasi bagi siswa, mahasiswa, atau masyarakat 
mengenai spesies paku yang ditemukan di kawasan hutan Gunung 
Tanggamus, dan sebagai refrensi bagi siswa atau mahasiswa mengenai paku 
dalam kegiatan praktikum. 





















LANDASAN TEORI  
 
A. Teori yang digunakan 
1. Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 
     Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu tumbuhan tingkat rendah 
yang sudah dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun. Namun tumbuhan 
paku belum dapat menghasilkan biji. Walaupun sudah dapat dibedakan antara 
bagian utama tumbuhan dan memiliki sistem pembuluh, tetapi tumbuhan paku 
dapat berkembang biak dengan menggunakan spora.
29
 Oleh sebab itu dunia 
tumbuhan dibagi dalam dua kelompok saja yaitu crytogamae dan phanerogame 
oleh para ahli taksonomi. 
     Cryptogamae (tumbuhan spora) yang melingkupi Schizophyta, Thallophyta, 
Bryophyta, dan Pteridophyta. Cryptogamae (Cryptos-tersembunyi, gamos-kawin) 
yang mana cara perkawinan (alat-alat perkawinannya) yang tersembunyi, berbeda 
halnya dengan Phanerogamae (tumbuhan biji) yang sudah jelas cara 
perkawinannya dengan cara penyerbukan.
30
 
     Tumbuhan dibagi menjadi dua kelompok besar berdasarkan alat 
perkembangbiakannya, Cryptogamae berasal dari kata Cryptos berarti 
tersembunyi dan gamein artinya kawin sehingga Cryptogamae berarti reproduksi 
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     Tumbuhan Cryptogamae belum memiliki organ-organ tubuh yang sempurna 
yaitu berupa thalus, meskipun ada beberapa yang sudah dapat dibedakan antara 
akar, batang dan daun (kelompok Pteridophyta). 
     Ada empat golongan divisi dari tumbuhan paku (pteridophyta) yaitu : 
Psilophyta (paku purba, paku ekor kuda, dan paku telanjang), Lycophyta (paku 
kawat/paku rambat), Equisetophyta dan Filiinae (paku sejati). Hal ini 
menunjukkan bahwa diversitas variasi antar spesies dalam satu marga.
32
 Menurut 
Steennis (1988), tumbuhan paku pakuan dapat dibagi ke dalam 11 famili yaitu 
Salviniceae, Marsileaceae, Equicetaceae, Selagillaceae, Lycopodiaceae, 




     Berdasarkan habitat dan cara hidup tumbuhan paku mempunyai beragam jenis 
daun yang kecil-kecil dengan struktur yang masih terbilang amat 
sederhana.Namun terkadang pula memiliki daun-daun yang besar yang bisa 
mencapai ukuran 2m bahkan lebih dengan struktur yang lebih rumit. Jika ditinjau 
dari segi cara hidupnya ada beberapa jenis-jenis paku diantaranya paku yang dapat 
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hidup di tanah (terestrial), menumpang pada pohon lain (epifit), lalu adapula yang 




2. Morfologi Pteridophyta 
     Kelompok tumbuhan paku yang mendominasi kepulauan Indonesia, Filipina, 
bahkan Australia utara merupakan tumbuhan paku kelas Filicinae. Kelas Filicinae 
dikenal sebagai paku sejati sebab mempunyai daun sempurna.Ada tiga golongan 
paku yang ditinjau dari lingkungan hidupnya seperti paku tanah, paku air dan 
paku epifit. Pada paku kelas filicinae memiliki ciri khas daun yang besar, 
memiliki daun muda yang menggulung, daun menyirip, spora dihasilkan dalam 




     Tumbuhan paku yang biasa dijumpai berupa terna dengan rizoma yang 
menjalar di tanah atau humus dan ental (frond) yang menompang daun dengan 
ukuran yang bermacam-macam (sampai 6 m).Salah satu ciri khas dari tumbuhan 
paku adalah ental yang masih muda selalu mengulung (seperti gagang biola). 
Dalam vegetasi  suatu tempat tumbuhan paku lebih mendominasi karena sering 
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Organ tumbuhan yang tugasnya menyerap air dan nutrient dari tanah 
adalah akar (root). Akar juga menambatkan tumbuhan vaskular, sehingga 
membolehkan sistem tunas bertambah tinggi. Sebagai ganti rizoid yang Nampak 





     Batang tumbuhan paku bercabang menggarpu (dikotom) atau jika membentuk 
cabang-cabang ke samping, cabang-cabang baru itu tidak pernah keluar dari 
ketiak daun.
38
 Pada tumbuhan paku kelas Filicinae ini ada yang memiliki batang 
di dalam tanah yang pendek, pada bagian bawah masih mempunyai prostele, 
tetapi ke atas mengadakan diferensiasi dalam berkas pengangkutannya seperti 
pada bangsa Ophioglossales. Ada juga batangnya dapat mencapai besar satu 
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 Gembong, Tjitrosoepomo. Taksonomi Tumbuhan : Schizophyta, Thallophyta, 





     Dalam meningkatkan luas permukaan tubuh tumbuhan serta berperan sebagai 
organ utama untuk fotosintesis dari tumbuhan vascular, merupakan fungsi dari 
daun (Leaf). Daun bisa dikategorikan sebagai mikrofil dan megafil. Mikrofil 
(Microphyll), yaitu daun kecil yang biasanya berbentuk duri yang disokong oleh 
suatu untai tunggal jaringan vaskular. Sebaliknya daun dengan sistem vascular 
yang sangat bercabang-cabang dinamakan megafill (megaphyll).
39
 
     Semua warga Filicinae mempunyai daun-daun besar (makrofil), bertangkai 
mempunyai banyak tulang-tulang. Waktu masih muda daun itu akan tergulung 
pada ujungnya, dan pada sisi bawah mempunyai banyak sporangium.
40
 Ada daun 
paku yang berukuran kecil (mikrofil) dan ada pula yang berukuran besar 
(makrofil).Tumbuhan paku mempunyai 2 tipe daun pada satu individu, yaitu daun 
fertil (sporofil) dan daun steril (tropofil). Daun yang menghasilkan spora saat 
dewasa merupakan daun fertil, sedangkan daun yang tidak akan menghasilkan 
spora merupakan daun steril.
41
 
     Berbeda bentuk daun antara tumbuhan paku muda dengan paku dewasa. Pada 
tumbuhan paku muda memiliki daun yang menggulung, namun pada tumnuhan 
paku dewasa daunnya dibedakan menjadi : 
1) Tropofil   : Daun khusus untuk fotosintesis dan tidak 
mengandung spora. 
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2) Sporofil   : Daun yang menghasilkan spora 
3) Troposporofil : Dalam satu tangkai daun, anak-anak daun ada 
yang menghasilkan spora dan ada yang tidak ada spora. 
d. Daur Hidup 
     Setiap tumbuhan memiliki pergiliran keturunan, dalam tumbuhan paku terdiri 
dari dua fase utama yaitu gametofit dan sporofit. Fase sporofit merupakan bentuk 
dari tumbuhan paku yang sering kita lihat karena menghasilkan spora. Sedangkan 
protalus (prothallus) atau protalium (prothalium), merupakan bentuk dari fase 
gametofit yang mana berwujud tumbuhan kecil berupa lembaran berwarna hijau, 
mirip lumut hati, tidak berakar ( tetapi mempunyai rizoid sebagai penggantinya), 
tidak berbatang, tidak berdaun. 
     Spora yang jatuh ditempat yang lembap akan tumbuh protalium. Selanjutnya 
dari protalium akan berkembang anteridium (antheridium, organ penghasil 
spermatozoid atau sel kelamin jantan) dan arkegonium (archegonium, organ 
penghasil ovum atau sel telur). Air mutlak diperlukan dalam pembuahan untuk 
spermatozoid berpindah menuju arkegonium. Selanjutnya ovum yang terbuahi 





3. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
     Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan suatu tumbuhan 
salah satunya yaitu faktor abiotik  yang secara umum meliputi suhu udara, 
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kelembapan udara, intensitas cahaya, pH tanah dan kondisi fisik lingkungan 
lainnya. Setiap makhluk hidup diketahui harus mampu menyesuaikan diri atau 




     Tumbuhan paku salah satu tumbuhan yang dipengaruhi suhu dalam 
pertumbuhannya. Suhu adalah salah satu faktor yang penting karena suhu 
menentukan kecepatan reaksi-reaksi dan kegiatan kimia dalam proses kehidupan. 
Bagi tumbuhan paku yang berdaun kecil membutuhkan temperatur yang bersuhu 
rendah antara 13°C-18°C. sebaliknya kelompok tumbuhan berdaun besar 
membutuhkan temperatur yang lebih tinggi berkisar antara 15°C - 21°C. 
b. pH Tanah 
     Kebanyakan paku-pakuan tumbuh dalam subtrat yang agak asam hingga basa 
pH 5-8. Paku-pakuan jenis suplir dan beberapa jenis Adiantum menyukai pH 6-8. 
c. Intensitas Cahaya 
     Pertumbuhan paku-pakuan berdasarkan tingkat kebutuhan sinar matahari 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu : 
1) Kelompok paku-pakuan yang menyukai tempat terlindung 
(heliofob) dan di dominasi oleh paku-pakuan yang berdaun halus 
atau kecil. Contohnya Adiantum sp, Pteris sp, dan Polypodium 
sp. 
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2) Kelompok paku-pakuan yang hidup dalam keadaan sedikit 
terlindung (subheliofil). Contohnya Nephrolepis falkata. 
3) Kelompok paku-pakuan yang menyukai sinar matahari langsung 
(heliofil). Contohnya Selaginella (paku rane). 
d. Kelembapan tanah 
     Kelembaban tanah merupakan jumlah molekul air yang terdapat di dalam 
tanah. Tumbuhan paku lebih menyukai tempat-tempat yang teduh dengan derajat 
kelembaban yang tinggi. 
e. Kelembaban Udara 
     Kelembaban udara dapat diartikan sebagai jumlah uap air yang terkandung di 




4. Klasifikasi Pteridophyta 
     Kelas Filicinae yang sekarang masih hidup dibedakan dalam 3 anak kelas, 
yaitu: 
a. Eusporangiatae. 
b. Leptosporangiatae (Filices). 
c. Hydropterides 
1) Anak Kelas Eusporangiatae 
Tumbuhan yang tergolong dalam anak kelas ini kebanyakan berupa 
terna.Protalium di bawah tanaah dan tidak berwarna, atau di atas tanah dan 
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berwarna hijau. Protalium selalu mempunyai cendawan endofitik. Anak kelas 
inidibedakan dalam dua bangsa, yaitu : 
a) Bangsa Ophioglossales 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Pteropsida 
Bangsa : Ophioglossales 
Suku  : Ophioglossaceae 
     Bangsa ini hanya terdiri atas satu suku Ophiglossaceae dengan beberapa jenis. 
Tumbuhan ini mempunyai batang di dalam tanah yang pendek, pada bagian dalam 
masih mempunyai protostele. Pada batang tiap-tiap tahun hanya terdapat satu 
daun yang bertangkai panjang dengan upih daun yang menyerupai selaput. 
     Bagian daun biasanya mempunyai bagian yang khusus untuk asimilasi, dan 
bagian lain yang fertil yang menghasilkan alat-alat reproduksi bagian daun yang 
fertil itu berbentuk malai atau bulir dan keluar dari tangkai, dari tengah, atau dari 
tepi daun yang steril. Sporangium besar, hampir bulat, tidak mempunyai anulus, 
dindingnya kuat, membuka dengan suatu retak melintang atau membujur. 
Ophioglassaceae bersifat isospor. Protalium berumah satu, tidak mengandung 




     Ophioglossaceae hidup sebagai paku tanah atau epifit. Suku ini hanya terdiri 
atas 3 marga, yaitu: 
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(1) Ophioglossum tersebar luas di seluruh bumi. Biasa  disebut 
“lidah ular kecil” karena bentuk daunnya, terdiri dari beberapa 
spesies yang ditemukan di wilayah beriklim tropis. Genus 
ophioglossum memiliki 28 spesies diwakili oleh : O.vulgatum, 
O.reticulatum, O.pedunculosum, O.aitchisonii, O.nudicaule, 
O.costatum, O.pendulum, O.capense, O. lusitanicum, dan O. 
gramineum. Sebagian besar spesies ophioglossum adalah 




(2) Botrychium, tangkai daun yang fertil bercabang seperti malai, 
di sepanjang cabangnya sporangium tersusun dalam 2 baris. 
Biasanya hidup sebagai paku tanah, contohnya di Eropa ada B. 
lunaria, sedangkan di Indonesia B. daucifolium dan B. 
ternatum.  
(3) Helminthostachys, mempunyai sporangium, yang jika masak 
maka akan retak membujur. Daun yang steril terbagi tiga, 
hanya terdiri atas satu jenis, yaitu H. zeylanica.
47
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Gambar 2.1 Botrychium virgianum, B. dissectum
48
 
b). Bangsa Marattiales 
Regnum  : Plantae 
Divisi   : Pteridophyta 
Kelas  : Filicinae 
Bangsa  : Marattiales 
Suku   : Marratiaceae 
Bangsa ini juga hanya terdiri atas satu suku Marattiaceae. Memiliki daun 
besar, menyirip ganda. Sporangium pada sisi bawah daun, mempunyai dinding 
yang tebal, tidak mempunyai cincin (anulus), membuka dengan suatu celah atau 
liang. Dalam suatu sorus sporangium berlekatan menjadi sinangium. Paku ini 
berupa paku tanah yang isospor. Protalium berumur panjang, mempunyai 
mikoriza yang endofitik, tumbuh di atas tanah, berwarna hijau, bentuknya 
menyerupai talus lumut hati yang terdiri atas beberapa lapis sel. Pada zaman 
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Karbon, hidup paku berbentuk pohon yang tergolong dalm suku Marattiaceae, 
yang telah mencapai tinggi 10 m, antara lain Megaphyton.
49
 
2) Anak Kelas Leptosporangiatae (Filices) 
Tumbuhan ini paling banyak ditemukan di wilayah tropika, meliputi jenis-
jenis mula dari yang terkecil (hanya beberapa mm saja) sampai yang terbesar 
(hingga berupa pohon). Paku yang berupa pohon, batangnya dapat mencapai besar 
hingga satu lengan bahkan lebih, umunya tidak bercabang, dan pada ujungnya 
ditemukan adanya rozet daun. Daun-daun itu menyirip ganda, panjangnya dapat 
sampai dengan 3 m, bahkan jika telah gugur akan meninggalkan bekas-bekas yang 
telah jelas pada batang. Tidak terdapat kambium, sehingga batang tidak terjadi 
penebalan sekunder dan tidak mempunyai bagian kayu.
50
 
a) Suku Osmundaceae 
Memiliki ciri-ciri sporangium tidak tersusun berkelompok-
kelompok, hampir atau tidak bertangkai, tanpa annulus tetapi 
mempunyai sel-sel yang bergerombol berdinding tebal. Letak 
sporangia tersebar, sebagian menutupi sebagian besar dari 
permukaan bawah dari daun. Dilihat dari cara pembentukan 
sporangium yang tidak hanya dari sel epidermis saja serta tidak 
adanya annulus pada sporangium. Osmundaceae dianggap 
merupakan tumbuhan peralihan antara Eusporangiatae dan 
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 Di Indonesia hanya terdapat satu spesies yaitu 
Osmunda javanica.  
 




b) Suku Schizaeaceae 
Pada suku schizaeceae memiliki ciri- ciri sporangium tidak bertangkai atau 
hampir tidak bertangkai, saat masak membuka dengan suatu celah 
membujur.Pada paku ini memiliki rambut-rambut atau sisik- sisik. 
Dalam suku ini terbagi atas marga : 
(1) Schizae, dengan daun-daun tegak arah atas, dengan ujung yang 
terdapat bagian fertil yang terbagi menyirip. Contohnya di Indonesia S. 
digitata, S. dichotoma. 
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(2) Lygodium, memiliki batang yang melilit. Seringkali jarang ada daun, 




Regnum : Plantae 
Divisi : Pteridophyta 
Kelas : Filicinae 
Bangsa : Schizales 
Suku  : Schizaeaceae 
Marga : Lygodium 
Jenis  : Lygodium circinnatum 
Jenis paku ini termasuk tumbuhan paku terestrial. Memiliki batang yang 
membelit, serta daun yang menyirip dengan membelit pada tumbuhan 
yang berada didekatnya dengan tepian daun yang berbentuk gerigi dan 
berwarna coklat.
54
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c) Suku Gleicheniaceae 
Pada suku ini bagian sorus hanya berisi sedikit sporangium tanpa adanya 
tangkai dan membuka dengan suatu celahm membujur. Paku ini 
mempunyai sisik-sisik. Dalam sorus tidak tertutup oleh indusium. Dalam 
suku ini yang paling terkenal ialah marga : 
(1) Gleichenia, yang mempunyai daun panjang dengan bagian-bagian 
yang menyirip. Ujungnya sering dalam keadaan kuncup dalam waktu 






Gambar 2.4 Gleichenia circinata
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d) Suku Hymenophyllaceae 
Pada suku ini hidup pada batang pohon, dengan spora yang berada diujung 
daun. Ciri khas pada paku ini yaitu adanya lamina yang transparan karena 
tersusun atas selapis sel. Lamina ini berbentuk kipas atau oval.
58
 
Mempunyai sporangium tanpa tangkai dengan cincin yang terletak serong 
atau melintang,serta protalium dengan bentuk pita atau benang.
59
 
   









e) Suku Cyatheaceae 
Dari suku ini terdapat beberapa marga yang terkenal yaitu : 
(1) Cyathea (paku tiang), dikarenakan bentuk yang menyerupai pohon, 
cyathea ini mudah dibedakan dengan tumbuhan yang lainnya. Ukuran 
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paku ini bisa mencapai 2 meter.
61
 Letak sorus cukup jauh dari tepi 
daun, memiliki indusium yang berbentuk bola atau piala. Contohnya 
C. javanica. 
(2) Alsophila, letak sorus cukup jauh dari tepi daun, serta indusium amat 
kecil bahkan hampir tidak terlihat. Contohnya A. glauca. 
 
f) Suku Polypodiaceae 
Suku polypodiaceae ini termasuk salah satu familia yang mempunyai 
anggota paling banyak, yaitu sekitar 170 genera dan 7000 spesies. Oleh 
karena itu terjadi  penyebaran yang luas khususnya daerah yang memiliki 
kelembapan yang tinggi. Letak sorus, bentuk sorus bahkan bentuk daun 
bervariasi pada suku polypodiaceae.
62
 
Polypodiaceae dibedakan dalam beberapa anak suku, di antaranya yaitu: 
(1) Anak suku Davallieae  
(a) Davallia, termasuk anak suku Davallieae yang memiliki sorus 
bulat memanjang yang terdapat pada sisi bawah daun, bahkan di 
tepi daun. Memiliki daun yang menyirip ganda dua atau lebih. 
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Regnum : Plantae  
Divisi  : Pteridophyta 
Kelas  : Filicinae 
Bangsa  : Polypodiales 
Suku  : Polypodiaceae 
Marga  : Davallia 
Jenis  : Davallia trichomanoides 
Paku ini biasa dikenal dengan kaki tupai dan mempunyai bentuk 
rimpang bulat juga mempunyai rambut. Bentuk daun menyirip 














(2) Anak suku Aspidiae, memiliki sorus agak bulat dengan indusium yang 
keluar dari tengah-tengah sorus itu 
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(a) Aspidium (Dryopteris), dengan sorus bulat atau jorong, serta 
terdapat pada urat-urat di sisi bawah dari daun, kurang lebih 
pada tengah-tengah dari urat tadi. Sedangkan sori yang muda 
mempunyai bentuk seperti ginjal tetapi cepat gugur, tidak 
sempurna atau bahkan tidak ada. Susunan daun menyirip atau 
menyirip ganda sampai bersusun. Rimpang paku tanah ini 
marayap, bangkit atau tegak. 
(b)  Dryopteris filix-mas (L) Schott. Rimpang penuh dengan sisa-
sisa tangkai daun. Daun majemuk menyirip rangkap, sorus 










Gambar 2.7 Aspidium filix-mas
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(3) Anak suku Pterideae 
(a) Pteris, termasuk salah satu marga terbesar dari suku pteridaceae 
yang mempunyai sekitar 250-300 jenis. Tumbuhan paku ini 
                                                          
65
 Gembong, Citrosupomo, Taksonomi tumbuhan obat-obatan, (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1994),h. 110. 
66
 Gambar aspidium filix-mas, (on-line), dapat di akses di : http://pinterest.com (11 




bersifat kosmopolitan yang dapat mendiami berbagai jenis tempat 
dimulai dari tempat yang memiliki kelembapan tinggi maupun 
rendah. Dilihat dari segi morfologi marga pteris memiliki sorus 




(b) Pteridium, memiliki sorus yang berada di tepi taju-taju daun, 
indusium tidak sempurna. Daun dengan rimpang yang merayap, 
serta adanya ruas-ruas yang panjang, serta tangkai daun yang 
memiliki banyak berkas-berkas pengangkutan. Contohnya P. 
aquilinum (paku garuda). 
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(c) Adiantum, memiliki sorus yang berbentuk bangun ginjal, 
jorong, maupun bangun garis, yang terletak di tepi daun 
yang terlipat kebawah. Daun majemuk dengan menyirip 
atau menyirip ganda. Memiliki rimpang yang marayap, 
bangkit bahkan tegak. Contohnya A. cuneatum (suplir), A. 
















(4) Anak suku Polypodieae, memiliki ciri yaitu sorus tidak memiliki 
indusium, dengan bentuk bulat atau memanjang. Anak suku ini habitat 
bermacam-macam dan tersebar dimana-mana. 
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(a) Polypodium, sorus terletak di sisi bawah daun, berbaris atau 
bahkan tidak beraturan. Sorus tidak mempinyai indusium 
bentuknya bulat, memanjang atau bahkan tidak beraturan. 
Memiliki daun yang bermacam- macam bentuk serta bermacam- 
macam rimpang. 
Contohnya: Polypodium vulgare, P. sinuosum, P. sundaicum, P. 
tribolum, P. feei. 







Gambar 2.10 Polypodium vulgare
71




(b) Acrostichum, mempunyai banyak sporangium yang menutupi seluruh 
bagian sisi bawah daun fertile ujung. Tidak memiliki indusium, daun 
tidak terlepas dari rimpang, besar, menyirip. Serta urat-urat daun 
membentuk seperti jala, terdapat banyak berkas pengangut pada 
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tangka daun. Rimpang tumbuhan ini kuat, berdiri tegak, dan termasuk 
paku rawa-rawa yang terdapa di tepi pantai. 














3) Anak Kelas Hydropterides 
Tumbuhan yang termasuk dalam Hydropterides kebanyakan berupa 
tumbuhan air atau tumbuhan rawa. Biarpun dengan adanya penyesuaian 
diri dengan hidup dalam air itu terjadi sifat-sifat yang menyimpang dari 
filicinae lainnya, akan tetapi tidak sukar untuk menunjukkan adanya 
hubungan dengan filicinae. 
Tumbuhan paku ini selalu heterosfor. Makro dan mikrosporangium 
berdindig tipis, serta tidak mempunyai anulus dan ada di dalam suatu 
badan pangkal daun. Sporokarpium adalah suatu badan pada pangkal 
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daun yang mengandung sporangium, yang berdinding tebal dan mulanya 
selalu tertutup.  
(1) Suku Salvaniaceae terdiri atas dua marga yaitu : 
(a) Salvinia, paku air yang mengapung, tersebar di Eropa dan Asia. 
Contoh : S. natans, S. cucullata, S. minima (di Amerika Selatan), S. 
Molesta (dari Afrika, sekarang tersebar di mana-mana) 
(b) Azolla, umunya terdapat di daerah tropika, berupa tumbuhan 
kecil,lunak, bercabang-cabang, dan seperti salvinia terapung-apung 
pada permukaan air. Daun disebelah atas berseling, tersusun dalam 
dua baris, masing-masing terbelah dua. 
(2) Suku Marsileaceae memiliki beberapa marga yaitu : 
(a) Marsilea, dengan ciri-ciri batang merayap, daun bertangkai panjang 
disertai helaian berbelah 4. Sorus banyak terdapat di dalam 
sporangium yang memliki indusium didalamnya ditemukan mikro dan 
makrosporangium. Contohnya: M. crenata (semangi). 
(b) Pilularia, sorus dalam sporokarpium terdapat 2-4 sorus. Bentuk daun 
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a. Regnellidium, mikrosporangium dengan 64 mikrospora, 
makrosporangium dengan 1 makrospora. Daun berbelah dua. 
Contohnya R. diphyllum. 
 
5. Hutan Gunung Tanggamus 
     Gunung Tanggamus merupakan salah satu kawasan Hutan Lindung di 
Lampung, Sumatra, yang masih belum banyak diketahui mengenai studi 
tumbuhannya. Gunung Tanggamus adalah sebuah gunung yang terletak di 
Kecamatan Kota Agung, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, Indonesia. 
Gunung ini adalah gunung tertinggi kedua di Provinsi Lampung, setelah Gunung 
Pesagi. Gunung tanggamus memiliki ketinggian 2.102 m (6.896 kaki).
77
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